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ABSTRAK 

Samuel Butar Butar, NIRM 01.02.22.341. Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan 

Limbah Kulit Kopi Arabika Menjadi Pupuk Kompos di Kecamatan Siempat Rube 

Kabupaten Pakpak Bharat. Limbah kulit kopi arabika di Kecamatan Siempat Rube, 

Kabupaten Pakpak Bharat, umumnya belum diolah menjadi kompos sesuai dengan 

pengomposan yang benar. Oleh karena itu pengkajian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi wilayah, menganalisis penetapan tujuan dan sasaran 

penyuluhan, tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan, serta 

mengevaluasi pengetahuan dan tingkat sikap petani mengenai pemanfaatan limbah 

kulit kopi arabika menjadi pupuk kompos. Pengkajian ini dilaksanakan pada Maret 

s.d Mei 2026 menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui Identifikasi 

Potensi Wilayah (IPW) dengan pendekatan Rapid Rural Appraisal (RRA), 

penyusunan rancangan penyuluhan, pelaksanaan penyuluhan, serta evaluasi 

menggunakan pre-test dan post-test serta skala Likert. Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

mencapai 86,97% dengan kategori sangat menerima. Pengetahuan petani 

meningkat dari 42,10% menjadi 80%, sedangkan tingkat sikap petani sebesar 

82,69% dengan kategori setuju. 

 

Kata Kunci : limbah kulit kopi arabika, pupuk kompos, penyuluhan pertanian, 

pengetahuan, sikap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Samuel Butar Butar, NIRM 01.02.22.341. Extension Program Design for the 

Utilization of Arabica Coffee Husk Waste into Compost in Siempat Rube District, 

Pakpak Bharat Regency. Arabica coffee husk waste in Siempat Rube District, 

Pakpak Bharat Regency, has generally not been processed into compost using 

proper composting techniques. Therefore, this study aimed to identify the regional 

potential, analyze the formulation of extension objectives and target beneficiaries, 

assess farmers' acceptance of the proposed extension program, and evaluate 

farmers' knowledge and attitudes regarding the utilization of Arabica coffee husk 

waste into compost. The study was conducted from March to May 2026 using a 

descriptive quantitative approach through Regional Potential Identification (RPI) 

employing the Rapid Rural Appraisal (RRA) approach, followed by the preparation 

of the extension program design, implementation of extension activities, and 

evaluation using pre-test, post-test, and Likert scale instruments. The results 

showed that the level of farmers' acceptance of the extension program design 

reached 86.97%, which was categorized as highly accepted. Farmers' knowledge 

increased from 42.10% before the extension activities to 80.00% afterward, while 

farmers' attitude score amounting 82.69%, which was categorized as approve 

 

Keywords: arabica coffee husk waste, compost, agricultural extension knowledge, 

attitudes 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu produk unggulan, memiliki potensi pasar yang 

sangat menjanjikan baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Indonesia 

memainkan peran penting dalam memenuhi permintaan kopi secara global, sebagai 

salah satu produsen kopi terbesar di dunia. Selain itu, kopi merupakan salah satu 

komoditas perkebunan yang sangat diminati masyarakat. Seiring dengan tren kopi 

nasional yang semakin meningkat, popularitasnya pun terus meningkat (Fitriyanti 

et al, 2025). Kopi merupakan salah satu komoditas yang telah dibudidayakan oleh 

banyak negara termasuk Indonesia dan merupakan komoditas ekspor unggulan 

karena memiliki nilai ekonomis yang relatif tinggi di pasaran dunia. permintaan 

kopi Indonesia mengalami peningkatan dari waktu ke waktu seperti kopi Robusta 

dan kopi jenis arabika karena memiliki citarasa (aroma, flavour) yang unik dan 

ekselen (Ikhsani, 2022).  

Kondisi ini didukung dengan adanya luas lahan perkebunan kopi arabika di 

Indonesia mencapai 362.852 ha dan produksi sebesar 220.341 ton. Perkebunan kopi 

ini tergolong dalam kategori perkebunan rakyat yang dikelola oleh petani, yang 

memiliki peran penting dalam mendukung produksi kopi nasional sekaligus 

menjadi sumber mata pencaharian masyarakat. Provinsi yang menjadi sentra kopi 

arabika di Indonesia antara lain, Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, 

Jawa Barat dan Jawa Timur (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2025). 

Provinsi Sumatera Utara sebagai salah satu wilayah utama penghasil kopi 

arabika di Indonesia yang memiliki peluang besar dalam pengembangan komoditas 

kopi. Besarnya potensi tersebut ditunjang oleh kesesuaian kondisi lahan, iklim, 

serta tingkat kesuburan tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman kopi secara 

optimal. Adapun luas lahan perkebunan kopi arabika yang dibudidayakan di 

Provinsi Sumatera Utara adalah 80.275 ha dan produksi sebesar 79.542 ton. 

Selanjutnya salah satu Kabupaten yang menjadi salah satu penghasil kopi arabika 

di Provinsi Sumatera Utara adalah Kabupaten Pakpak Bharat yang memiliki areal 
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perkebunan kopi arabika yang didukung oleh potensi sumber daya alam yang sesuai 

untuk pengembangan perkebunan kopi (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2025). 

 Adapun luas areal perkebunan kopi arabika di Kabupaten Pakpak Bharat 

sebesar 1.023 ha dengan produksi 1.225 ton, sehingga tingkat produktivitas kopi 

arabika tercatat 1,2 ton/ha yang tersebar dalam 8 (delapan) kecamatan di Kabupaten 

Pakpak Bharat (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2025). Dimana salah satu 

Kecamatan yang menghasilkan kopi arabika di Kabupaten Pakpak Bharat adalah 

Kecamatan Siempat Rube. Pada tahun 2024 luas lahan perkebunan kopi arabika di 

Kecamatan Siempat Rube adalah sebesar 116 ha dan total produksi sebanyak 100 

ton, produktivitasnya adalah 0,8 ton/ha dan potensi limbah yang dihasilkan itu 

adalah 60 ton (60%) dari total produksi kopi arabika di Kecamatan Siempat Rube 

(Dinas Pertanian Pakpak Bharat 2024). Produktivitas tanaman kopi arabika di 

Kecamatan Siempat Rube masih belum optimal jika dibandingkan dengan potensi 

produksi kopi arabika mencapai 1,5 ton per hektar (Kansrini et al, 2020). Salah satu 

faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah penerapan pemupukan yang 

belum optimal, baik dari aspek jenis pupuk, dosis maupun waktu aplikasi. Selain 

itu, petani masih bergantung pada pupuk anorganik (kimia), sedangkan limbah kulit 

kopi yang tersedia cukup banyak belum dimanfaatkan sebagai sumber pupuk 

organik. Padahal limbah kulit kopi arabika memiliki potensi untuk diolah menjadi 

pupuk kompos yang dapat dimanfaatkan dalam budidaya kopi arabika (BPP 

Siempat Rube, 2025).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman kopi adalah melalui penerapan pemupukan yang tepat. Menurut (Bustami 

et al, 2012) dalam (Rosyady et al, 2023) dinyatakan bahwa pemupukan merupakan 

salah satu kegiatan yang penting dalam proses budidaya untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman. Kandungan unsur hara di dalam tanah akan berkecukupan 

dan seimbang apabila dilakukan pemberian dosis pupuk yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Rekomendasi pemupukan telah dijadikan sebagai acuan untuk 

diterapkan kepada perkebunan kopi, dimana dalam penggunaan rekomendasi 

pupuk tersebut dapat menghasilkan nilai produksi dan produktivitas yang tinggi. 

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Setiadi dan Widodo (2020) dalam Eliyin et 

al, (2025) dinyatakan bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik yang tepat 
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dapat meningkatkan produksi kopi hingga 30% per hektar serta memperbaiki 

struktur tanah di lahan pegunungan. Selain itu,penggunaan pupuk organik dari 

limbah kulit kopi sebagai alternatif pupuk yang ramah lingkungan masih belum 

dimanfaatkan secara optimal, padahal dapat menjadi solusi berkelanjutan bagi 

petani kopi. 

Meskipun limbah kulit kopi arabika memiliki potensi sebagai bahan baku 

pupuk kompos, pemanfaatannya yang dilakukan petani di Kecamatan Siempat 

Rube masih belum optimal. Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW)  

dan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada PPL dan beberapa petani kopi 

arabika di Kecamatan Siempat Rube diketahui bahwa pemanfaatan limbah kulit 

kopi arabika yang belum tepat. Dimana masih banyak petani yang mengaplikasikan 

langsung limbah kulit kopi segar ke lahan tanpa adanya proses pengomposan yang 

sesuai, sehingga limbah kulit kopi tersebut belum bisa dikatakan sebagai pupuk 

kompos. Hal ini disebabkan karena masih banyak juga petani yang belum 

mengetahui cara pengolahan limbah kulit kopi menjadi pupuk kompos dengan 

teknik pengomposan yang benar serta belum pernah dilakukan penyuluhan terkait 

pembuatan pupuk kompos dari limbah kulit kopi arabika. 

Kompos merupakan hasil penguraian bahan organik yang dibantu oleh 

mikroorganisme seperti bakteri dan jamur dengan dukungan kondisi lingkungan 

yang sesuai, seperti kelembapan, oksigen, dan suhu yang memadai, sehingga 

menghasilkan bahan yang kaya unsur hara dan bermanfaat bagi tanah. Pengetahuan 

tentang pengolahan kulit kopi menjadi kompos sangat penting bagi petani kopi, 

karena pemanfaatan limbah ini memiliki berbagai keunggulan yang dapat 

meningkatkan nilai guna kulit kopi (Azis et al, 2025). Oleh karena itu, pengkaji 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Rancangan Penyuluhan 

Pemanfaatan Limbah Kulit Kopi Arabika Menjadi Pupuk Kompos di Kecamatan 

Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat? 
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2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan limbah 

kulit kopi arabika menjadi pupuk kompos sesuai dengan prinsip SMART 

dan ABCD di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan 

limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk kompos di Kecamatan Siempat 

Rube Kabupaten Pakpak Bharat? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk kompos (materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan pertanian) di 

Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat? 

5. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap petani terhadap pemanfaatan 

limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk kompos Kecamatan Siempat Rube 

Kabupaten Pakpak Bharat? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam pengkajian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di 

Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat. 

2. Untuk menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan limbah kulit 

kopi arabika menjadi pupuk kompos sesuai dengan prinsip SMART dan 

ABCD di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat. 

3. Untuk menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pemanfaatan limbah 

kulit kopi arabika menjadi pupuk kompos di Kecamatan Siempat Rube 

Kabupaten Pakpak Bharat. 

4. Untuk menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan 

penyuluhan pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk kompos 

(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan 

pertanian) di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat. 

5. Menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap petani terhadap pemanfaatan 

limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk kompos Kecamatan Siempat Rube 

Kabupaten Pakpak Bharat. 
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1.4  Manfaat/Kegunaan 

Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pengkaji, hasil kajian ini sangat bermanfaat untuk menambah 

wawasan, pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam penyuluhan serta 

merupakan salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi petani kopi arabika hasil pengkajian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan sikap tentang pemanfaatan limbah kulit kopi arabika 

menjadi pupuk kompos. 

3. Bagi penyuluh sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan serta 

keterampilan penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang 

sesuai dengan kebutuhan sasaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi 

peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


